
Satu kambing untuk satu orang,  

satu sapi/unta untuk tujuh orang dalam berkurban 

	 Kempat madzhab sepakat bahwa satu ekor unta hanya 

untuk tujuh orang dalam berudh-hiyah. Keempat madzhab juga 

sepakat bahwa satu ekor sapi hanya untuk tujuh orang dalam 

berudh-hiyah. Keempat madzhab juga sepakat bahwa satu ekor 

kambing hanya untuk satu orang dalam berudh-hiyah. 

[lihat Fikih Islam Wa Adillatuh karya Asy Syaikh Wahbah Az 

Zuhaili juz 3 hal 616-617] 

 Dalilnya adalah beberapa hadits shahih berikut ini: 

رَوىَ جـَابـِرٌ، قـَالَ: نَحـَرنْـَا بـِالْحـُديَـْبِيَةِ مـَعَ الـن%بِي4 - صـَل%ى الـل%هُ عـَلَيْهِ وَسـَل%مَ - 

الـْبَدنَـَةَ عـَنْ سـَبْعَةٍ، وَالـْبقََرَة عـَنْ سـَبْعَةٍ. وقَـَالَ أيَـْضاً: كـُن%ا نـَتَمَت%عُ مـَعَ 



رَسـُولِ الـل%هِ - صـَل%ى الـل%هُ عـَلَيْهِ وَسـَل%مَ - فـَنَذبْـَحُ الـْبقََرَةَ عـَنْ سـَبْعَةٍ، 

نَشْتَركُِ فِيهاَ. رَوَاهُ مُسْلِمٌ. 

 Hal ini dinyatakan dalam kitab-kitab Asy Syafi’iyah, Al 

Hanabilah, Al Hanafiyah dan Al Maalikiyah. Bahkan Ibnu 

Qudamah Al Hanbali menyatakan dalam kitab Mughni juz 9 hal 

437. Hal ini dinyatakan oleh banyak sahabat diantaranya 

adalah: Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Aisyah 

Radhiyallah ‘Anhum. Dan juga dinyatakan oleh para ulama besar 

diantaranya adalah: ‘Atha, Too uus, Salim, Al Hasan, ‘Amr bin 

Diinaar, Al Awzaa’i, Ats Tsauri, Asy Syafi’i, Abu Tsaur dan 

Ashab Ar Ra’yi. 

 Kemudian dalam madzhab Ahmad bin Hanbal dan madzhab 

Malik ada pengecualian yang melonggarkan. Yaitu satu ekor 



untuk satu keluarga berapapun jumlah mereka. Namun 

kelonggaran ini dalam kedua madzhab tersebut hanya berlaku 

khusus untuk keluarga [lihat Fiqih Islam Wa Adillatuh karya Asy 

Syaikh Wahbah Az Zuhaili juz 3 hal 616-617. Demikian juga 

dalam kitab Mughni karya Ibnu Qudama dari madzhab Al 

Hambali  juz 9 hal 437].  

 Madzhab Malik menegaskan tiga syarat yang harus 

dipenuhi untuk mendapatkan kelonggaran ini: 1- keluarga dekat, 

2- yang wajib dinafkahi, 3- tinggal dalam satu atap rumah. 

Pengecualian berupa kelonggaran tersebut yang dikhususkan 

untuk keluarga berdasarkan suatu hadits berikut: 



ورََوىَ ابـْنُ مـَاجـَهْ، عـَنْ أبَـِي أيbَـوبَ، قـَالَ: »كـَانَ الـر%جـُلُ فـِي عهَـْدِ الـن%بِي4 

- صـَل%ى الـل%هُ عـَلَيْهِ وَسـَل%مَ - يـُضَح4ي بـِالـش%اةِ عـَنْهُ وعَـَنْ أهَـْلِ بـَيْتِهِ، 

فَيأَْكُلوُنَ، ويَطُْعِموُنَ الن%اسَ« . حَديِثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ. 

رَوىَ مُسـْلِمٌ، بـِإِسـْناَدِهِ عـَنْ عـَائـِشَةَ »، أنَ% الـن%بِي% - صـَل%ى الـل%هُ عـَلَيْهِ 

وَسـَل%مَ - أتُـِيَ بـِكَبشٍْ لـِيضَُح4يَ بـِهِ، فـَأضَـْجَعَهُ، ثـُم% ذبَـَحَهُ، ثـُم% قـَالَ: بـِسْمِ 

الـل%هِ، الـل%هُم% تـَقَب%لْ مـِنْ مُحـَم%دٍ وَآلِ مُحـَم%دٍ« . وعَـَنْ جـَابـِرٍ، قـَالَ »ذبَـَحَ 

رَسـُولُ الـل%هِ - صـَل%ى الـل%هُ عـَلَيْهِ وَسـَل%مَ - يـَومَْ الـذ%بـْحِ كَبْشـَيْنِ أمَـْلَحَيْنِ 

ههَُماَ قـَالَ: وجَ%هـْت وجَهْـِي لـِل%ذيِ فـَطَرَ الـس%موََاتِ  أقَـْرنَـَيْنِ، فـَلَم%ا وجَ%ـ

وَالأْرَْضَ، عـَلىَ مـِل%ةِ، إبـْرَاهـِيمَ حـَنِيفاً، مُسـْلِماً، ومَـَا أنَـَا مـِنْ الْمُشـْرِكـِينَ، 

إن% صـَلاَتـِي ونَـُسكُِي ومَـَحْياَيَ ومَـَماَتـِي لـِل%هِ رَب4 الـْعاَلـَمِينَ، لاَ شـَريِـكَ لـَهُ 

وبَـِذلَـِكَ أمُـِرتْ وَأنَـَا مـِنْ الْمُسـْلِمِينَ، الـل%هُم% مـِنكْ ولَـَك، عـَنْ مُحـَم%دٍ وَأمُ%ـتِهِ، 

بِسْمِ الل%هِ، وَالَل%هُ أكَْبَرُ. ثُم% ذبََحَ« . رَوَاهُ أبَوُ دَاوُد. 



 Adapun ulama Asy Syafiiyah memandang hadits Nabi 

menyembelih untuk keluarganya dan menyembelih untuk umatnya 

sebagai bentuk khusushiyyah beliau. Adapun tentang hadits para 

sahabat menyembelih untuk keluarga mereka, para fuqoha Asy 

Syafiiyah mengatakan bahwa yang dimaksud dari hadits tersebut 

adalah udh-hiyah sebagai sunnah kifayah dimana setiap rumah 

diminta untuk ada kurban yang dikurbankan dan jika sudah ada 

kurban yang dikurbankan maka tuntutan kesunnahnnya gugur 

atas penghuni rumah tersebut namun pahala udh-hiyah hanya 

untuk yang berkurban atas namanya, kambing atas satu orang 

dan sapi atau unta untuk tujuh orang. 

 Ini adalah hukum dari keempat madzhab yang kesemuanya 

memiliki dalil-dalil yang kuat. Sehingga setiap pihak yang 

bersebrangan tidak boleh menentang pihak yang berlawanan. 



 Kemudian hendaknya seorang dai memiliki sikap apik, 

cerdas dan bijaksana dalam membimbing umat ke jalan Allah. 

Seorang dai harus menyadari bahwa dirinya adalah dai yang 

mengajak manusia ke jalan Allah. Dia harus menyadari bahwa 

fatwa adalah tugas orang-orang yang memang ditunjuk serta 

memenuhi syarat yang sangat ketat. Tugas mufti menyatakan 

fatwa dan tugas dai mengajak umat kejalan Allah untuk 

menjalankan dengan sebaik-baiknya fatwa yang telah 

dinyatakan oleh mufti. Seorang dai hendaknya berpegang teguh 

dengan apa yang dipesankan oleh sayyidina Ali dan Ibnu 

Mas’ud, sebuah pesan yang mereka terima dari Rasulullah SAW 

yang berbunyi: 



قال عَلِي� حَد4ثوُا الن%اسَ بِماَ يَعْرفِوُنَ أتَُحِبbونَ أنَْ يكَُذ%بَ الل%هُ ورََسوُلُهُ 

رواه البخاري 

Berkata Ali bin Abi Thalib: “Berbicaralah kalian kepada 

manusian sekalian dengan perkara-perkara yang dapat mereka 

fahami, apakah kaliau mau Allah dan Rasul-Nya didustai (karena 

dampak ketidakfahaman)”. 

ابن مسعود" : ما أنت محدثا قوما حديثا لا تبلغه عقولهم إلا كان 

لبعضهم فتنة " رواه مسلم. 

Berkata Ibnu Mas’ud: “Sesungguhnya engkau tidak berbicara 

kepada sekelompok manusia tentang perkara yang akal mereka 

tidak sampai kepadanya melainkan akan berdampak fitnah 

(pertikaian) bagi sebagian mereka”. 



 Oleh karena itu, seorang dai yang tinggal di negeri 

mayoritas bermadzhab Syafi’i hendaknya menyampaikan fatwa, 

hukum yang berlandaskan madzhab Syafi’i. Demikian sebaliknya, 

seorang dai yang tinggal di negeri mayoritas bermadzhab 

Hanbali hendaknya menyampaikan fatwa, hukum yang 

berlandaskan madzhab Hanbali. Demikian seorang dai yang 

tinggal di negeri mayoritas bermadzhab Maliki hendaknya 

menyampaikan fatwa, hukum yang berlandaskan madzhab 

Maliki. 

Wallahu A’lam, 

Asy Syarif Ahmad bin Novel bin Salim bin Jindan 

Ahad, 5 Dzul Hijjah 1438 H / 27 Agustus 2017


